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TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta mampu melaksanakan proses intermediasi IPTEK 
melalui inkubasi teknologi, temu bisnis, dan promosi hasil 
invensi sesuai tugas dan fungsinya dengan tepat dan 
benar

HASIL BELAJAR

▪ Menerapkan pengetahuan dasar/umum konsep 
intermediasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
tepat dan benar

▪ Melaksanakan kegiatan inkubasi teknologi dengan
memahami proses seleksi, pendampingan, kelulusan dan
pendirian Perusahaan Pemula Berbasis Riset (PPBR)
dengan tepat dan benar.

▪ Melaksanakan kegiatan temu bisnis dan menyusun
rencana bisnis dengan tepat dan benar

▪ Melaksanakan kegiatan promosi IPTEK dengan tepat dan
benar

INDIKATOR HASIL 
BELAJAR



POKOK PEMBAHASAN

KONSEP 
INTERMEDIASI IPTEK

METODE 
PELAKSANAAN 

INKUBASI 
TEKNOLOGI

METODE 
PELAKSANAAN 

TEMU BISNIS DAN 
PENYUSUNAN 

RENCANA BISNIS

METODE 
PELAKSANAAN 
PROMOSI IPTEK

1. Latar Belakang
2. Tujuan Intermediasi
3. Jenis – Jenis 

Intermediasi

1. Inkubasi PPBR
2. Fasilitas Pendanaan di 

BRIN
3. Pendanaan RIIM Start Up

1. Penyusunan Dokumen 
Rencana Temu Bisnis

2. Pelaksanaan Temu 
Bisnis

3. Penyusunan Laporan 
Pelaksanaan Temu 
Bisnis

4. Penyusunan Rencana 
Bisnis

1. Strategi Promosi
2. Media Promosi
3. Fungsi Media 

Promosi untuk 
Pemasaran Produk

1 2 3 4



ICE BREAKING

https://www.mentimeter.com/app/presentation/al8

w654ktwxx68qd7hytkxcrngw8oqsv/edit

https://www.mentimeter.com/app/presentation/al8w654ktwxx68qd7hytkxcrngw8oqsv/edit
https://www.mentimeter.com/app/presentation/al8w654ktwxx68qd7hytkxcrngw8oqsv/edit
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KONSEP INTERMEDIASI IPTEK

Kemajuan teknologi adalah kunci pertumbuhan ekonomi.

Namun, terdapat jurang antara penghasil dan pengguna

teknologi — dikenal sebagai "The Valley of Death" — di mana

banyak hasil riset gagal mencapai komersialisasi akibat asimetri

informasi

(Auerswald & Branscomb, 2003; Biemans & Huizingh, 2020) :

Banyak hasil riset dan teknologi gagal mencapai proses pemanfaatan dan komersialisasi 

pada fase “The Valley of Death” atau “Lembah Kematian”

(Ellwood, Williams, & Egan, 2020) : 

Para peneliti berargumen bahwa untuk menghubungkan jurang ini dibutuhkan upaya 

dan biaya intermediasi yang cukup agar teknologi dapat menjadi inovasi yang 

termanfaatkan



DEFINISI INTERMEDIASI TEKNOLOGI

❖ Intermediasi Teknologi : upaya untuk menjembatani proses 

terjadinya Invensi dan Inovasi antara penghasil dan calon 

pengguna Teknologi

❖ Invensi : Ide Inventor yang dituangkan ke dalam suatu kegiatan 

pemecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi berupa 

produk atau proses atau penyempurnaan dan pengembangan 

produk atau proses

❖ Inovasi : Hasil pemikiran, penelitian, pengembangan, pengkajian, 

dan/atau penerapan yang mengandung unsur kebaruan dan telah 

diterapkan serta memberikan kemanfaatan ekonomi dan/atau 

sosial
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Penghasil 
teknologi

Pengguna 
Teknologi

INTERMEDIATOR



•   Katalisator•Pemasar 
Teknologi

•Pelindung 
kekayaan 
intelektual

•Negotiator

Broker/

penghubung

Translator/

penerjemah 

nilai teknologi

Fasilitator
Evaluator/penilai 
potensi teknologi

PERAN 

INTERMEDIATOR



TUJUAN INTERMEDIASI IPTEK
Menghubungkan antara pemilik teknologi dengan industri produsen atau 

penggunanya, sehingga hasil riset dan teknologi dapat termanfaatkan 

menjadi inovasi yang bernilai bagi industri dan masyarakat

ONE ON 
ONE

Satu penyedia teknologi berinteraksi dengan satu 
calon pengguna teknologi

ONE TO 
GROUP

Satu penyedia teknologi mempresentasikan 
teknologi kepada banyak calon pengguna sekaligus

GROUP TO 
ONE

Beberapa penyedia teknologi menawarkan solusi 
kepada satu pengguna atau satu industri

GROUP TO 
GROUP

Beberapa penyedia teknologi bertemu dengan 
banyak calon pengguna dalam satu forum

P
o

la
 in

te
ra

k
si



JENIS – JENIS INTERMEDIASI IPTEK

INKUBASI TEKNOLOGI

TEMU BISNIS

PROMOSI TEKNOLOGI

KONSULTASI IPTEK

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

PENYEDIAAN PLATFORM

FASILITASI PENDANAAN



KONSEP INTERMEDIASI ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGIMETODE PELAKSANAAN 

INKUBASI TEKNOLOGI

MATERI 2



DEFINISI 

❑ INKUBASI TEKNOLOGI : Proses Pembinaan, Pendampingan, dan Pengembangan 

terhadap Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi oleh Inkubator Teknologi 

untuk memaksimalkan hasil Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan 

Penerapan 

❑ PUSAT INKUBASI : Tempat untuk menjaga dan merawat hasil Penelitian, 
Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan berupa Invensi dan Inovasi, dalam 

waktu jangka tertentu untuk mencapai tingkatan yang dibutuhkan oleh industri
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PELAKSANAAN INKUBASI PPBR DI BRIN

DASAR : KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PEMANFAATAN RISET DAN INOVASI 

NOMOR 43/II.8/HK/2025 tanggal 28 Juni 2025

PANDUAN PELAKSANAAN PROSES INKUBASI PERUSAHAAN 

PEMULA BERBASIS RISET



LATAR BELAKANG
❑ Badan Riset dan Inovasi Nasional memiliki program pendanaan dan pendampingan 

untuk Perusahaan Pemula Berbasis Riset dimana sejak tahun 2023 Badan Riset dan 

Inovasi Nasional bekerja sama dengan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 

melaksanakan skema Riset dan Inovasi untuk Indonesia Maju Startup

❑ Kegiatan pendampingan dan pembinaan Perusahaan Pemula Berbasis Riset 

merupakan kolaborasi antara Direktorat Kemitraan Riset dan Inovasi Deputi Bidang 

Pemanfaatan Riset dan Inovasi Badan Riset dan Inovasi Nasional dengan Direktorat 

Pendanaan Riset dan Inovasi dengan Deputi Bidang Fasilitasi Riset dan Inovasi Badan 

Riset dan Inovasi Nasional. 

Program Pelaksanaan Proses Inkubasi Perusahaan Pemula Berbasis Riset mendukung 

komersialisasi produk riset yang dihasilkan oleh periset atau inovator baik dari lingkungan 

Badan Riset dan Inovasi Nasional maupun di luar Badan Riset dan Inovasi Nasional



TUJUAN 

INKUBASI 

PPBR

❑Meningkatkan pemanfaatan hasil 

riset dan inovasi yang dihasilkan 

oleh periset/inovator Badan Riset 

dan Inovasi Nasional, akademisi, 

dan/atau Masyarakat

❑Menumbuhkembangkan 

perusahaan pemula berbasis riset



DEFINISI

❑ INKUBASI : Tahapan yang dilaksanakan oleh organisasi atau Lembaga 
tertentu berupa pendampingan, pembinaan, dan fasilitasi kepada 
PPBR/startup

❑ Perusahaan Pemula Berbasis Riset (PPBR/startup) : Sekelompok Orang 
paling sedikit 3 (tiga) orang yang memiliki Perusahaan dengan produk 
atau jasa yang dikembangkan berbasis hasil riset

❑ INKUBATOR BISNIS TEKNOLOGI (IBT) : suatu Lembaga intermediasi yang 
memberikan layanan inkubasi terhadap PPBR/startup berupa bimbingan 
dan penyediaan ruang untuk mengembangkan ide atau bisnis 

❑ PENDAMPINGAN (COACHING) : Proses membantu pelaku bisnis mencapai 
output bisnis yang diinginkan melalui bimbingan, instruksi dan juga 
pelatihan



Lanjutan…..

❑  MENTORING : Proses membantu pelaku bisnis yang dilakukan oleh seseorang yang 

mempunyai keahlian di bidangnya dan berbagi ilmu serta pengalamannya kepada 

satu orang atau kelompok yang membutuhkan atau belum mahir dalam suatu 

keahlian

❑  VALIDASI PRODUK : Proses menguji dan memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Ini dilakukan dengan 

mengumpulkan umpan balik dari pelanggan awal (responden). Tujuannya adalah 

untuk memastikan produk memberikan nilai yang dijanjikan dan siap untuk dipasarkan

❑ START UP READINESS LEVEL (SRL) : Kerangka kerja yang digunakan untuk mengukur 

kemajuan dan kesiapan sebuah startup dari tahap ide hingga menjadi bisnis yang 

berkelanjutan. SRL membantu mengidentifikasi tahap perkembangan startup, mulai 

dari analisis ide, pembuatan prototipe, validasi produk, hingga mencapai pendapatan 

yang stabil



PROSES INKUBASI

• TAHAP AWALTAHAP 1

• TAHAP 
PENGEMBANGANTAHAP 2

• TAHAP LANJUTANTAHAP 3



BENTUK KEMITRAAN PPBR MELALUI BRIN DENGAN IBT

Penggunaan ruangan yaitu 

penyediaan tempat untuk 

mengembangkan usaha

Layanan jasa konsultasi, seperti 

managemen, keuangan, pemasaran, 

hukum, dan teknologi; dan/atau 

Penggunaan fasilitas kantor yang bisa 

digunakan secara bersama, misalnya 

ruang rapat dan konferensi, telepon, 

komputer dan jaringan internet, serta 

sistem keamanan kerja

Fasilitasi perluasan jejaring nasional dan 
global termasuk dengan pemerintah, 
perguruan tinggi, lembaga riset, industri, 
lembaga pembiayaan keuangan 
antara lain perbankan dan venture 
capital, komunitas, dan media



TAHAP 

AWAL 

INKUBASI

❑ SRL 4 Prototyping - SRL 5 Validated Prototype

❑ Tujuan : untuk memberikan dasar yang kuat bagi 
PPBR untuk berkembang

❑ pengetahuan mengenai aspek teknis dan 
manajemen bisnis seperti Standarisasi dan Product 
Market Fit, serta pengetahuan tentang hukum 
bisnis yang relevan, termasuk proses legalitas dan 
sertifikasi produk yang harus dipatuhi 

❑ Indikator ketercapaian dalam tahap awal :

a. Telah melakukan validasi pelanggan dan 
produk

b. Produk atau layanan telah disesuaikan 
berdasarkan feedback dari pengguna dalam 
iterasi yang dilakukan

c. Proses legalitas dan sertifikasi produk telah 
dipahami dan dipersiapkan



TAHAP 

PENGEMBANGAN

❑ SRL 6 Product with No Revenue – SRL 7 Limited 

Revenue

❑ melakukan production test dengan memproduksi 

dalam skala kecil untuk menguji kemampuan 

produksi mereka, serta melakukan pengajuan hak 

kekayaan intelektual (HKI), standarisasi dan sertifikasi

❑ Indikator ketercapaian tahap pengembangan :

a. Produk telah melalui proses validasi dan dapat 

diproduksi pada skala terbatas 

b. Pengajuan hak kekayaan intelektual (HKI) telah 

dilakukan untuk melindungi inovasi

c. pengajuan standarisasi dan sertifikasi produk 

telah dilakukan



TAHAP 

LANJUTAN

❑ Melakukan validasi model bisnis dengan cara 
menguji berbagai aspek bisnis mereka

❑ Fokus pada penentuan harga yang tepat untuk 
produk atau layanan mereka, berdasarkan analisis 
pasar dan umpan balik pelanggan serta strategi 
pemasaran

❑ Indikator ketercapaian tahap lanjutan :

a. Penjualan produk atau layanan telah 
dilakukan, dan bukti pembayaran telah 
diperoleh

b. Strategi pemasaran telah dijalankan

c. Bisnis telah memiliki perlindungan kekayaan 
intelektual, perizinan legal, dan memenuhi 
standard yang berlaku

d. Produk atau layanan telah menunjukkan 
pertumbuhan pelanggan. 



PROSES 

EVALUASI 

TAHAPAN 

INKUBASI



EVALUASI TIAP TAHAPAN INKUBASI



INKUBASI DI 

INKUBATOR BISNIS 

TEKNOLOGI (IBT) 

TAHUN 2021



KEGIATAN INKUBASI TAHUN 2021



BEBERAPA FASILITAS PENDANAAN DI BRIN

PPIP PPIK

RIIM START 
UP

RIIM 
KOMPETISI 

Pengujian Produk 

Inovasi Pangan

Pengujian Produk 

Inovasi Kesehatan

Riset dan Inovasi 

Untuk Indonesia 

Maju Start Up 

Riset dan Inovasi 

Untuk Indonesia 

Kompetisi 

https://pendanaan-risnov.brin.go.id/

https://pendanaan-risnov.brin.go.id/
https://pendanaan-risnov.brin.go.id/
https://pendanaan-risnov.brin.go.id/


SKEMA PENDANAAN RISET DAN INOVASI UNTUK 

INDONESIA MAJU (RIIM) START UP

UNTUK MENDUKUNG START UP MELALUI TAHAPAN PRA INKUBASI, INKUBASI, 

HINGGA PASCA-INKUBASI DENGAN KRITERIA SELEKSI YANG KETAT 



Apa itu Program RIIM Startup?

ApaituProgramRIIMStartup?

• Skema pendanaan kompetitif berbasis riset & 

pendampingan untuk Startup

• Pendanaan hingga Rp300 juta/tahun (maks. 2 tahun).

• Dikelola bersama LPDP & BRIN.

• Fokus: mendampingi startup riset dari prototype hingga 

komersialisasi

KenapaPentingUntuk Startup

• Akses modal awal untuk validasi produk dan pasar

• Mentoring langsung dari periset BRIN

• Jembatan menuju sertifikasi, pasar, dan investor.

• Mendorong riset jadi solusi nyata & bisnis berkelanjutan.

















Framework Pendampingan PPBR/RIIM Startup
Empat framework utama yang digunakan dalam pendampingan

FrameworkPendampinganPPBR/RIIM Startup
Empat framework utama yang digunakan dalam pendampingan
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BISNIS DAN PENYUSUNAN 

RENCANA BISNIS
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Minimal memuat :

- Latar belakang

- Tujuan kegiatan

- Ruang lingkup kegiatan

- Metode pelaksanaan 
kegiatan

- Pemateri/narasumber

- Peserta kegiatan

- Lokasi/tempat pelaksanaan 
kegiatan

- Waktu pelaksanaan 
kegiatan

- Agenda acara, dan

-  Rincian Anggaran Biaya 
(RAB) 

KERANGKA ACUAN 
KERJA (KAK)

Untuk menjelaskan 

kegiatan tersebut 

kepada pejabat 

pengambil keputusan, 

donatur, periset (atau 

pemilik teknologi), dan 

industri

PAPARAN KONSEP POSTER SURAT UNDANGAN

PENYUSUNAN DOKUMEN RENCANA TEMU BISNIS

- untuk memperkenalkan 

acara dan menarik 

peserta agar turut hadir 

dan berpartisipasi dalam 

temu bisnis                              

-  Informatif, jelas, 

menarik, dan singkat. 

Desain visual yang baik 

menarik peserta hadir

- Undangan peserta 

kegiatan

- Undangan narasumber/

    pemateri



How : Bagaimana acara 
akandilaksanakan

KERANGKA PAPARAN KONSEP TEMU BISNIS

KERANGKA PAPARAN KONSEP TEMU BISNIS

Kerangka 5W1H



Edukasi teknologi ke 

audiens luas

Satu arah dominan, butuh 

sesi khusus

Waktu tanya-jawab yang 
cukup, perangkat audio 
kualitas tinggi agar tidak 
membosankan

Edukasi teknologi intensif 
dan tertutup

Duaarah dan spesifik

Meja kursi berhadapan/bundar,
sekat ruangan untuk meredam
suara jika diskusi paralel









9 ElemenBMC

1.Customer Segments

2.ValueProposition 

3.Channels 

4.Customer 

Relationship

5.RevenueStreams

6.KeyResources

7.KeyActivities

8.KeyPartners

9.Cost Structure



9 ELEMEN BUSINESS 

MODEL CANVA

Elemen Pertanyaan Kunci

Customer Segments
Siapa pelanggan 
utama?

Value Proposition
Nilai/manfaat apa yang 
ditawarkan?

Channels
Bagaimana produk 
sampai ke pelanggan?

Customer Relationships
Bagaimana hubungan 
dengan pelanggan 
dikelola?

Revenue Streams
Dari mana pendapatan 
diperoleh?

Key Resources
Aset apa yang 
dibutuhkan?

Key Activities
Aktivitas utama apa 
yang dilakukan?

Key Partners Mitra utama siapa?

Cost Structure
Biaya utama apa yang 
timbul?







Rangkuman

Rangkuman



Gedung Basic Lt.2

KST Samaun Samadikun

Jalan Sangkuriang, Dago,

Kecamatan Coblong, Kota

Bandung 40135

AGENDA

Bincang Teknologi

Temu Bisnis

Pameran Teknologi

Penandatangan
Dokumen Kerjasama

Supply Intermediary Demand

Direktorat Alih

Dan Sistem Audit

Teknologi
PESERTA TERBATAS

FFAT 20 23
FORUM FA SIL ITA SI

AL IH TEK NOL OGI

05-06

Juli
2023

CP Panitia

Lokasi

https://linktr.ee/ffat2023

PENDAFTARAN

Duwi Maya

081513682183 081225122616

" Produk Riset Elekt ron ika dan

Inform at ika Unt uk Penguat an

Daya Saing Industri Nasional "

PENDAFTARAN

FFAT 2022
FORUM FASIL ITASI

ALIH TEK NOL OGI

B id a n g P e rt a n ia n & P a n g an
https://bit.ly/ffat2022

Forum Fasilitasi Alih Teknologi (FFAT) AGENDA
mempertemukan pelaku industri

dengan periset yang memiliki invensi BINCANG TEKNOLOGI
dan dapat dimanfaatkan industri Sharing informasi teknologi terkini oleh

dalam menjalankan usahanya. Forum pakar di bidang pertanian dan pangan

ini akan menghadirkan para pakar dan ALIH TEKNOLOGI
periset serta mitra industri yang

bergerak di bidang pertanian dan Pengenalan proses alih teknologi dari

invensi yang dihasilkan oleh para peneliti
pangan. di BRIN pada industri

TEMU BISNIS

Mempertemukan inventor BRIN dengan

industri yang bergerak di bidang

pertanian dan pangan untuk menggali
Supply Intermediary Demand potensi kerja sama

15-16 Kawasan Puspiptek PENANDATANGAN

Juni
Auditorium Gd.71 DOKUMEN KERJASAMA
Serpong - Tangsel

Penandatanganan dokumen kerjasama

2022 VIDEO MEETING ON antara BRIN dan Mitra Pengguna

Teknologi

Direk tor at Alih

Dan Sistem Audit PESERTA TERBATAS
Teknologi

Temu Bisnis

Temu 

Bisnis

Kegiatan

https://linktr.ee/ffat2022
https://bit.ly/ffat2022
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PROMOSI

Segala aktivitas yang berusaha menyebarkan 

informasi yang dapat mempengaruhi ataupun 

membujuk konsumen untuk membeli produk yang 

ditawarkan sehingga meningkatkan pemasaran 

dan membuat pembeli loyal terhadap produk 

yang dibelinya.

BENTUK KOMUNIKASI 

PEMASARAN



Tujuan Promosi Berdasarkan Waktu

Tujuan Promosi Berdasarkan Waktu



STRATEGI KOMUNIKASI

Rencana dan pendekatan yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan nilai suatu produk, jasa, atau inovasi kepada 

target pasar agar tercipta kesadaran (awareness), minat (interest), 

keinginan (desire), dan tindakan (action)

Bauran 
komunikasi 
(communication 
mix) atau

Bauran promosi 
(promotion mix)

PENDEKATAN KOMUNIKASI 

PEMASARAN



STRATEGI PROMOSI PENDEKATAN KOMUNIKASI PEMASARAN 



Syarat Komersialisasi

Syarat Komersialisasi



Media Promosi Digital vs Konvensional

Media Promosi Digital vs

Konvensional







REFERENSI 

• Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang tentang Sistem 
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

• Surat Keputusan Deputi Bidang Pemanfaatan Riset dan Inovasi 

   Nomor 43/II.8/HK/2025 tentang Panduan Pelaksanaan Proses 

   Inkubasi Perusahaan Pemula Berbasis Riset

• Modul Perencanaan dan Pemanfaatan IPTEK, 2022, BRIN

• Bahan Presentasi Hari Nurcahyadi; Pelatihan API Batch 1



TERIMAKASIH

MENJEMBATANI INOVASI BUTUH KESABARAN

TETAP SEMANGAT

INTERMEDIATOR BRIN KOMPETEN

TEKNOLOGI BRIN MAKIN BERMANFAAT
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